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BAB II

SISTEM PENGOLAHAN DATA SISWA DI SDN 008 TANJUNG PINANG
2.1 Sejarah Singkat SDN 008 Tanjung Pinang

Sekolah Dasar Negeri 008 Tanjung Pinang merupakan salah satu institusi pendidikan yang berada di daerah Tanjung Pinang propinsi Kepulauan Riau. Sejak berdiri pada tahun 1983, sekolah ini telah mengalami pergantian nama sekolah sebanyak 3 kali, sebagaimana 3 kali pergantian Kepala Sekolahnya. Nama yang terakhir yaitu SDN 008, mengalami pergantian nama dari nama yang sebelumnya yaitu SDN 020, yang disebabkan oleh perubahan status Pemerintah Kabupaten Kepulauan Riau menjadi Pemerintah Kota Tanjung Pinang pada tahun 2002. Berikut adalah data singkat Sekolah Dasar Negeri 008 Tanjung Pinang :


Nama Sekolah

: SDN 008 Tanjung Pinang

Alamat sekolah
: Jl. R.E. Martadinata KM. 6, Kel. Melayu Kota Piring, Kec. Tanjung Pinang Timur, Tanjung Pinang Kepulauan Riau


NSS


: 101090702020


NSB I


: 005212830012007


NSB II


: 005215005015807


Luas Bangunan
: 399 M2


Luas Tanah

: 4794 M2



Dengan jumlah tenaga pengajar sebanyak 18 orang, termasuk kepala sekolah, penjaga sekolah, dan guru honorer, sekolah ini telah melakukan kegiatan belajar mengajar pada 410 orang siswa dari siswa kelas 1 sampai kelas 6, yang masing-masing kelas dibagi 2 kelas. Sehingga jumlah kelas di sekolah ini adalah sebanyak 12 kelas. Sekolah yang tidak memiliki perpustakaan ini, menjalankan aktivitas pendidikannya di dalam 6 ruang belajar, dan 1 ruang majelis guru.


410 orang jumlah siswa sekolah ini terbagi atas 201 jumlah siswa laki-laki dan 207 jumlah siswa perempuan. Terdapat 324 orang siswa yang beragama islam, 61 orang siswa protestan, 21 siswa katolik dan 4 orang siswa beragama budha. Tenaga pengajar yang ada disekolah ini sebagaian besar mempunyai ijazah tertinggi  DII. Namun ada juga yang berpendidikan SPG, KPG dan lulusan strata 1.

2.2 Sistem Pengolahan Data Siswa


Sistem pengolahan data siswa  di SDN 008 Tanjung Pinang dijalankan dengan melakukan beberapa kegiatan operasi data, prosedur pengolahan data yang dilakukan secara manual ini meliputi kegiatan pengumpulan data, pengelompokan, pengurutan, perhitungan, yang pada akhirnya menyusunnya dalam sejumlah bentuk laporan, untuk berbagai keperluan yang ada didalam sekolah :

1. Pengumpulan Data

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan oleh pihak sekolah terhadap calon siswanya, kegiatan ini biasa dilakukan pada saat pendaftaran siswa baru

2. Pencatatan

Operasi data lanjutan dari kegiatan pengumpulan data ini dimaksudkan untuk melakukan pencatatan kembali data-data siswa yang telah dikumpulkan dari formulir data siswa, untuk kemudian dikelompokkan, diurut dan diperiksa keabsahannya agar dapat disimpan dalam dokumen data yang telah disiapkan untuk menyimpan data-data kesiswaan

3. Pengolahan Data

Untuk dapat menghasilkan informasi seperti yang diperlukan oleh berbagai pihak nantinya, maka data yang telah dikumpulkan dan disimpan, kemudian diolah sebagaimana mestinya sehingga dihasilkan informasi yang benar. Informasi pada umumnya berbentuk laporan-laporan 

2.3 Sistem Pengolahan Data Nilai Siswa


Dalam lingkup sistem pengolahan data siswa, terdapat satu sistem yaitu sistem pengolahan data nilai siswa yang mengatur kegiatan-kegiatan yang berhubungan dengan penilaian pembelajaran siswa pada setiap semesternya. Informasi yang dihasilkan dari kegiatan pengolahan data nilai siswa ini biasa digunakan sebagai alat pemantau perkembangan prestasi siswa dan untuk menetukan tingkat ketercapaian tujuan pendidikan/tujuan belajar mengajar yang telah ditetapkan dalam kurikulum.

2.3.1 Sistem Penilaian

1. Cara penilaian

Ada 2 cara penilaian yaitu cara kuantitatif dan cara kualitatif. Cara kuantitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan angka yang berpegang pada rentang 1-10. Dan cara kulitatif yaitu penyajian hasil penilaian dengan menggunakan bentuk verbal, misal baik sekali, baik, sedang, kurang, dan kurang sekali, penilaian dengan cara ini biasa untuk mata pelajaran ekstrakurikuler.

2. Jenis penilaian

a) Penilaian formatif

Penilaian ini sama halnya dengan ujian akhir semester, dilakukan pada setiap akhir semester dengan menggunakan test kuisoner 

b) Penilaian Subsumatif

Penilaian ini diselenggarakan setiap sejumlah satuan pelajaran  tertentu diselesaikan, dan dilakukan pada perempat atau tengah semester. Penilaian ini sama halnya dengan ujian harian.

3. Rumus perhitungan nilai

Rumus yang digunakan untuk menghitung nilai raport adalah sebagai berikut :

Nilai Raport = (Rata-rata Formatif + 2 * Nilai Submatif) / 4


2.3.2 Kriteria Syarat Kenaikan Kelas Dan Kelulusan

1. Tidak ada nilai 3 atau kurang dari 3

2. Nilai rata-rata seluruh pelajaran sekurang-kurangnya 5,0

3. Nilai untuk mata pelajaran PPKN, Agama dan Bahasa Indonesia sekurang-kurangnya 6,0

4. Kenaikan kelas dipertimbangkan berdasarkan raport dan kebijaksanaan guru

5. Untuk Syarat kelulusan, nilai rata-rata seluruh mata pelajaran yang diujikan dalam ujian akhir sekolah sekurang-kurangnya 5,0.

2.4 Bahasa Pemrograman Borland Delphi


Borland Delphi atau yang biasa disebut Delphi saja, merupakan sarana pemrograman aplikasi visual. Bahasa pemrograman yang digunakan adalah bahasa pemrograman pascal atau yang kemudian juga disebut bahasa pemrograman Delphi. Delphi merupakan generasai penerus dari Turbo Pascal. Turbo Pascal yang diluncurkan pada tahun 1983 dirancang untuk dijalankan pada sistem operasi DOS. Sedangkan Delphi yang diluncurkan pertama kali pada tahun 1995 dirancang untuk beroperasi dibawah sistem operasi Windows.


Delphi memiliki sarana yang tangguh untuk pembuatan aplikasi, mulai dari sarana untuk pembuatan form, menu, toolbar, hingga kemampuan untuk menangani pengelolaan basis data yang besar. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki Delphi antara lain karena pada Delphi, form dan komponen-komponenya dapat dipakai ulang dan dikembangkan, mampu mengakses VBX, tersedia template aplikasi dan template form, memiliki lingkungan pengembangan visual yang dapat diatur sesuai kebutuhan, menghasilkan file kompilasi yang berjalan lebih cepat, serta kemampuan mengakses data dari bermacam-macam format.


Delphi menerapkan konsep aplikasi yang digerakkan oleh event (event driven). Pemrograman event driven mencoba melengkapi kekurangan pemrograman prosedural dengan kerangka yang membedakan antar muka pemakai dengan proses tertentu dalam aplikasi. Disamping menggunakan konsep event-driven, Delphi menggunakan bahasa objek pascal di dalam lingkungan pemrograman visual. Kombinasi ini menghasilkan sebuah lingkungan pengembangan aplikasi yang berorientasi objek (Object Oriented Programming). Dengan konsep seperti ini maka pembuatan aplikasi menggunakan Delphi dapat dilakukan dengan cepat dan menghasilkan aplikasi yang tangguh. Form dan komponen yang ada didalamnya, mislanya dapat disimpan dalam suatu paket komponen yang dapat digunakan kembali, atau modifikasi seperlunya saja.


Proses pembuatan aplikasi menggunakan Borland Delphi meliputi tahap-tahap perancangan aplikasi, pembuatan projek, penyuntingan kode, men-debug aplikasi, dan kompilasi aplikasi. 
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